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Abstract
The purpose of this article to find out which variables are the causes and effects between
substancial abuse and internet addiction through conceptual studies. Internet addiction and
substance abuse are known to have correlation. But this becomes overlapping, which is the
cause and the result. The results of this conceptual study explain that adolescents who
experience substance abuse will tend to be the cause of increased prevalence internet
addiction, because the use of addictive substances will determine how fast internet addiction
develops. Conversely, adolescents who experience Internet addiction is not necessarily the
cause of the emergence of substance abuse. It can be concluded that substance abuse is the
cause of high levels of internet addiction in adolescents, likewise the internet addiction has

the potential to cause substance abuse.
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Pengantar

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan
generasi remaja saat ini sangat erat dengan
segala kecanggihan dan modernisasi
teknologi (Issa & Isaias, 2016; Ozkan &
Solmaz, 2015). Tidak sulit bagi mereka
untuk dapat mengakses apapun karena
internet menjadi salah satu kemudahan
yang ditawarkan pada era ini. Sejauh ini
internet telah menjadi pemasok utama
kebutuhan akademik dan non-akademik
remaja sehingga mereka tidak dapat lepas
dari penggunaan internet dalam kehidupan
sehari-harinya (LaRose, Connolly, Lee, Li, &
Hales, 2014).

Kemunculan internet tentu memberi-
kan dampak positif, namun tidak menutup
kemungkinan adanya dampak negatif.

! Korespondensi mengenai artikel ini dapat dilakukan
melalui: intan.kons@gmail.com
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Kemudahan dan kecanggihan yang tidak
perlu diragukan lagi menjadi dampak
positif dalam dunia global (Yung, Eickhoff,
Davis, Klam, & Doan, 2015), sedangkan di
sisi lain dapat menyebabkan munculnya
bentuk adiksi yakni kecanduan internet
atau internet addiction. Beberapa penelitian
menjelaskan bahwa individu yang meng-
alami internet addiction memiliki korelasi
dengan penyalahgunaan zat adiktif atau
substance abuse (Bakken, Wenzel, Testam,
Johansson, & Ren, 2009; Padilla-Walker,
Nelson, Carroll, & Jensen, 2010; Preedy,
2016). ini menjelaskan bahwa
perilaku substance abuse ini mungkin sekali
terjadi karena adanya kemudahan akses
internet dan tersedianya akun yang
memperdagangkan zat adiktif tersebut
(Preedy, 2016). Remaja yang pada usianya
masih labil akan lebih mudah tertarik dan
terkecoh untuk mencoba dan mengakses

Korelasi
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situs  tersebut. = Pernyataan  tersebut
didukung dengan hasil beberapa penelitian
yang menyatakan bahwa remaja masih
yang labil
mengalami depresi, mencari kebebasan, dan
mencari kesenangan akan lebih mudah
untuk menyalahgunakan kemudahan akses
internet ke dalam penyalahgunaan zat
adiktif (BNN, 2016, Hawkins, Catalano,
Miller, & Hawkins, 1992; Preedy, 2016).
Perilaku substance abuse sendiri adalah salah
satu bentuk penyalahgunaan zat adiktif
seperti nikotin, heroin, alkohol, dan zat

psikotropika lainnya. Perilaku ini mengun-

dalam fase dan mudah

dang banyak masalah dalam kehidupan
individu, baik secara mental, fisik, dan
sosial

Namun penelitian lain juga menegas-
kan adanya bentuk adiksi lain seperti
internet addiction akibat adanya substance
abuse (Castro-Calvo, Ballester-Arnal, Gil-
Llario, & Giménez-Garcia, 2016; Jorgenson,
Hsiao, & Yen, 2016; Lee, Han, Kim,
Renshaw, 2013; Yung et al., 2015). Selain itu
hasil
bahwa remaja yang telah mengkonsumsi
zat adiktif lebih dini akan diprediksi
terkena bentuk adiksi yang lain, salah
satunya adalah internet addiction.

Kedua hal ini
korelasi, pernyataan ini telah dibuktikan
oleh hasil beberapa penelitian yang mene-
mukan adanya keterkaitan antara substancial
abuse dan internet addiction (Cerniglia, et al.,
2017; Jorgenson et al., 2016; Lee et al., 2013;
Yu et al., 2017), namun belum diketahui
mana sebab dan mana akibat. Dengan
demikian artikel ini akan membahas
mengenai variabel manakah yang menjadi
penyebab dan akibat di antara keduanya
studi  konseptual. Hal ini
dimaksudkan agar para terapis dan
konselor dapat memberikan layanan yang
tepat sasaran terkait dengan permasalahan
internet addiction dan substance abuse sesuai

penelitian lain juga menyatakan

memang memiliki

melalui
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dengan  konsep-konsep
dipaparkan.
akan berguna untuk mencegah terjadinya
permasalahan yang berkelanjutan.

yang  telah
Layanan tersebut nantinya

Pembahasan

Internet Addiction

Penggunaan internet tidak bisa lepas dari
kehidupan sehari-hari, khususnya remaja.
Hal tersebut dikarenakan hampir sebagian
besar kegiatan remaja
internet, baik untuk kebutuhan akademik

membutuhkan

maupun non-akademik. Pemakaian internet
akan baik jika dipakai sesuai dengan waktu
dan kebutuhan, namun akan berdampak
negatif jika disalahgunakan (segi waktu dan
manfaat). Sebutan istilah internet addiction
bermakna yakni pemakaian internet secara
berlebih sehingga memunculkan permasa-
lahan-permasalahan  dalam  kehidupan
individu (Kuss & Griffiths, 2014; Kuss &
Lopez-Fernandez, 2016; Lee et al., 2013;
Young, 1996). Adapun faktor risiko yang
dimunculkan beragam, baik secara sosial,
personal, dan gejala-gejala mental.

Remaja yang terkena internet addiction
dapat dilihat dari beberapa unsur yakni dari
frekuensi, durasi penggunaan, intensitas,
adanya gejala penarikan diri, munculnya
beragam konflik, dan kekambuhan (Gémez,
Rial, Brafia, Golpe, & Varela, 2017; Kuss &
Griffiths, 2014; Salicetia, 2015). Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian bahwa
individu yang mengalami internet addiction
akan sulit tidur, mengalami depresi, mem-
bolos, mengalami konflik dengan keluarga,
mengalami kecemasan, gangguan suasana
hati, daya tahan tubuh rendah dan mun-
culnya gangguan kepribadian (Jorgenson et
al., 2016)

Selain itu juga ditemukan adanya
karakteristik temperamen, respon otak dan
faktor kekambuhan pada individu yang
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mengalami internet addiction (Jorgenson et
al., 2016; Kuss & Lopez-Fernandez, 2016).
Individu yang telah mengalami kecanduan
internet akan memperlihatkan suasana hati
yang tidak nyaman dan merasa hampa
ketika offline. Secara garis besar internet
telah menjadi kebutuhan primer dalam
(Macur,
Nagygyorgy, & Demetrovics, 2016; Young,
1996; Young, 1999).

Remaja yang kecanduan internet akan
memiliki dalih bahwasanya kegiatan online

kehidupannya Kirdly, Maraz,

mereka adalah cara untuk meredakan
sepi, dan
sebagai hiburan. Alasan ini sebenarnya
hanyalah kamuflase, karena pada dasarnya
individu yang gemar melakukan aktivitas
online merasa tidak puas dengan interak-

stress, menghilangkan rasa

sinya dengan kehidupan offline dan merasa
bahwa lebih mudah mencapai aktualisasi
diri online daripada dalam kehidupan yang
nyata (Stead & Bibby, 2017; Young, 1999).
Interaksi dengan internet secara berlebih
lama kelamaan akan memengaruhi kese-
hatan mental dan fisik, merusak hubungan
pertemanan, mengganggu pekerjaan, dan
mengarah  pada isu-isu  cyberbullying
(Calvete, Gamez-Guadix, & Cortazar, 2017;
Jorgenson et al., 2016).

Substance Abuse

Kehidupan dan permasalahan para remaja
tidak pernah lepas dari kacamata khalayak.
Salah satunya adalah penyalahgunaan zat
adiktif  (substancial abuse) yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya,
tidak terkecuali di Indonesia. Penyalah-
gunaan zat adiktif adalah pemakaian obat-
obatan secara berlebih tanpa panduan dari
pihak-pihak yang berwenang. Kerapkali
alasan yang muncul dari pengguna zat
adiktif ini  adalah
kesenangan (fun seeking) dan pereda stress
(Das, Salam, Arshad, Finkelstein, & Bhutta,
2016; Hawkins et al., 1992). Pada masa ini

terus

untuk  mencari
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mereka juga cenderung selalu ingin tahu,
memiliki emosi yang tidak stabil, dan
proses pencarian jati diri.

Bentuk penyalahgunaan zat yang
sering dilakukan oleh remaja adalah
penyalahgunaan zat nikotin (perokok aktif),
minum-minuman keras (alcoholic), dan
narkoba (Ahmad & Mazlan, 2014). Rata-rata
hasil beberapa penelitian menjelaskan
bahwa remaja yang mengalami substance
abuse adalah mereka yang masih menginjak
usia belasan tahun (Das et al, 2016;

Hawkins et al., 1992; Lee et al., 2013).

Terkait dengan pembahasan di atas,
tentu banyak dampak penyalahgunaan zat,
baik secara fisik, mental dan sosial (Das et
al., 2016). Remaja yang menggunakan zat-
zat adiktif akan lebih mudah untuk terkena
depresi, gangguan tidur, gangguan emo-
sional, penarikan diri, rendahnya self-esteem
dan resiliensi, traumatik, serta gangguan
psikis (Ahmad & Mazlan, 2014; Aromin,
2016; Das et al., 2016; Hawkins et al., 1992;
Kaminer, Burleson, & Goldberger, 2002;
Preedy, 2016; Smith, Mattick, Jamadar, &
Iredale, 2014). Tentu saja dampak tersebut
menghambat perkembangan remaja untuk
mengoptimalkan potensinya. Pasalnya pada
usia ini
berkarya positif sesuai dengan bakat dan
minatnya masing-masing.

mereka diharapkan mampu

Mudahnya akses untuk mendapatkan
zat adiktif tersebut malah memicu berkem-
bangnya perilaku substance abuse pada
remaja. Hal ini berkaitan erat dengan
internet  (Preedy, 2016).
Mengapa demikian? Perilaku substance abuse
mengandung variabel relapse atau “candu”
(Lee et al, 2013) yang artinya perilaku
tersebut akan terus berulang dan menyiksa.
Alhasil remaja yang telah teridentifikasi
mengalami substance abuse akan mencari
cara bagaimana mendapatkan zat adiktif
tersebut. Menindaklanjuti hal tersebut,
maka akses andil di

munculnya

internet memiliki
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dalamnya. Pasalnya kemudahan akses
internet menjadi jalan bagi remaja untuk
mendapatkan zat-zat terlarang. Hasil
penelitian ~ (Schifano, et al,  2006)

menyimpulkan adanya website (10% dari
1633 website) yang terdeteksi melakukan jual
beli zat adiktif secara ilegal.

Remaja yang telah mengalami substance
abuse dengan
internet guna memenuhi kebutuhan zat
adiktif tersebut, dan lama kelamaan akan
menjadikannya
substance abuse, tetapi juga internet addiction
(Lee et al., 2013; Smith et al., 2014).
Permasalahan ini dapat terjadi karena
adanya pengaruh zat adiktif terhadap
sistem otak sehingga memicu berkem-
bangnya adiksi yang lain seperti internet
addiction (Young & De Abreu, 2017). Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian bahwa
ternyata terdapat bagian otak yang sama
pada individu yang mengalami substance
abuse dan internet addiction, yakni tergang-
gunya pada bagian visual imagery dan
memory  (Preedy, 2016). Bahkan hasil
penelitian Young (1996) yang mengikut-
sertakan individu-individu substance abuse
menyimpulkan bahwa mereka memiliki
potensi  untuk  menambah
pravelensi internet addiction.

akan terus Dberinteraksi

tidak hanya terkena

tingginya

Remaja yang telah mengalami internet
addiction memang memiliki karakteristik
yang sama dengan remaja yang mengalami
substance abuse, nmamun hasil beberapa
penelitian mengatakan bahwa
yang mengalami infernet addiction belum
tentu mengarah kepada substance abuse. Hal
ini dikarenakan variabel dalam internet
addiction (penggunaan waktu, penggunaan
aplikasi game dan media sosial) belum
mengandung unsur-unsur substance abuse
(Kuss & Lopez-Fernandez, 2016). Namun,
memang benar jika internet dapat menjadi
akses kemudahan remaja untuk mendapat-
kan zat-zat adiktif karena terdapat situs-

individu
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situs web yang menyediakan zat adiktif
tersebut (Preedy, 2016; Schifano et al., 2006).
Dengan demikian remaja yang kecanduan
internet (internet addiction) akan berpotensi
untuk melakukan penyalahgunaan zat
adiktif.

Sedangkan remaja yang melakukan
penyalahgunaan zat adiktif
pravelensi yang tinggi terhadap internet
addiction. Hal ini dapat terjadi karena
adanya sistem-sistem reward otak yang
sama antara substance abuse dengan internet
addiction (Cerniglia et al., 2017; Lee et al.,
2013) sehingga penggunaan zat adiktif
seberapa cepat tingkat
kecanduan internet tersebut berkembang.
Perilaku substance abuse juga memiliki
tingkat ketagihan sehingga mendorong
pelakunya
internet sebagai jalan pemenuhan nafsunya.

Dengan demikian dapat diketahui
bahwa remaja yang mengalami substance

memiliki

menentukan

untuk terus menggunakan

abuse dapat dipastikan memiliki gejala
internet addiction pula dikarenakan adanya
karakteristik yang sama pada gejala dan
dampak serta pengaruh zat adiktif pada
sistem otak sehingga gejala internet addiction
semakin berkembang. Oleh karena itu maka
remaja yang mengalami substance abuse
perlu mendapatkan layanan yang dapat
mencegah
pasca mengalami substance abuse. Terdapat
dua tema layanan yang dapat dilakukan
oleh terapis dan konselor yakni dengan
mindfulness dan psikoedukasi (Cikrikci,
2016).

adanya adiksi berkelanjutan

Penutup

Hasil studi konseptual menemukan bahwa
remaja yang mengalami substance abuse akan
cenderung menjadi penyebab meningkat-
nya pravelensi internet addiction. Sebaliknya,
remaja yang mengalami internet addiction
masih dipengaruhi adanya variabel ekster-
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nal (pola asuh orang tua, lingkungan, pola
pertemanan) sebagai
mengalami substance abuse. Dengan demi-

penyebab dalam

kian dapat disimpulkan bahwa substance
abuse menjadi penyebab tingginya tingkat

remaja mengalami internet  addiction,
demikian juga internet addiction mempunyai
potensi untuk menyebabkan terjadinya

substance abuse. Sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai layanan
preventif  seperti  psikoedukasi  dan
mindfulness agar keduanya tidak menjadi
masalah yang berkelanjutan (Calvete et al.,
2017; Cikrikci, 2016).
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